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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis kemukakan diatas maka 

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan : 

1. Pelaksanaan Monitoring yang dilakukan oleh PT. Permodalan Siak 

kecamatan Tualang  Kabupaten Siak dalam meminimalkan kredit macet. 

pengawasan secara Adminitrasi proposal pembiayaan, analisa pembiayaan 

dengan mengunakan 5 C, character (watak atau kepribadian seseorang ), 

capacity ( kemampuan nasabah ), capital (modal ), condition ( kondisi 

ekonomi ), collateral ( jaminan ), pemantau Aktif dan pemantauan Pasif. 

Untuk nasabah yang mengalami kesulitan dalam melakukan pembayaran 

angsuran  pembiayaan penaganan yang dilakukan PT. Permodalan Siak 

dengan beberapa tahap : Penagihan secara lisan, melakukan silaturahmi 

serta surat peringatan untuk nasabah. Langkah penyelamatan untuk 

nasabah yang mengalami kesulitan dalam pengembalian pembiayaan yang 

dilakukan PT. Permodalan Siak yaitu : Rescheduling ( penjadwalan ulang), 

Restructuring ( penyusunan atau penataan ulang ), Reconditionning 

(penurunan imbalan jasa ), Musyawarah dan Penyitan Jaminan. 

2. Pegawasan pembiayaan produktif yang dilakukan PT. Permodalan Siak 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dalam meminimakan kedit macet 

mengalami beberapa kendala yaitu, : Pengunaan dana yang tidak sesuai 
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dengan perencanaan, kurangnya pengawasan pembiayaan terhadap usaha 

nasabah dan menurunnya pendapatan nasabah. Dari hasil penelitian  

nasabah mengalami keberatan untuk pengembalian pembiayaan. dan hal 

ini diperkuat dengan data laporan nominatif kredit tahun 2016 dan 2017 

masih terdapat nasabah ditahun 2016 mengalami macet dan ditahun 2017 

juga masih dalam kondisi macet. Maka pelaksanaan Monitoring 

pembiayaan produktif PT. Permodalan Siak dalam meminimalkan kredit 

macet untuk nasabah Kecamatan Tualang belum sepenuhnya berhasil 

meminimalkan kredit macet. 

3. Berdasarkan tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan monitoring 

pembiayaan produktif dalam meminimalkan kredit macet dari segi tolong 

menolong sudah sesuai dengan ekonomi Islam, dan memberi keringanan 

kepada nasabah mengalami kesulitan untuk membayar angsuran, 

dijelaskan dalam QS Al-Baqarah 280. Namun dalam segi pengembalian 

pimjaman, PT. Permodalan Siak masih mengunakan sistem bunga atau 

imbalan jasa dan tidak sesuai dengan sistem ekonomi Islam yang 

mengunakan prinsip bagi hasil. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. meningkatkan pengawasan berkala terhadap usaha yang nasabah jalankan 

serta menganalisis calon nasabah yang difasilitasi dana dan mengadakan 

rapat membahas tentang perkembangan nasabah yang mengalami 

tunggakan. 
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2. Kepada pihak PT. Permodalan Siak Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

bagian Unit pengelola Pimjaman sebelum memberikan dana pimjaman 

hendaknya harus lebih teliti terhadap penggunaan dana yang diberikan 

kepada nasabah. Apakah dana tersebut digunakan untuk keperluan 

produktif atau konsuntif. Karena penggunaan dana untuk kegiatan 

konsumtif sangat memicu terjadinya penunggakan atau kredit macet. 

3. Dalam menjalankan kegiatan operasional diharapkan memperhatikan 

kaidah-kaidah syari’at Islam agar tercapainnya tujuan falah (kedamaian 

dan kesejahteraan dunia akhirat ). 

4. Pihak pembaca dan akademisi, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan atau refrensi dalam pengembangan keilmuan, terutama untuk 

penelitian-penelitian dimasa akan dating. 

 

 


